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Abstract 

This article discusses the differences between the concepts of Fardhu and  

wâjib in ahkamul khamsah, by analyzing the opinions of madhhab scholars. This 

study uses a normative method with a literature review sourced from the books of 

fiqh scholars. The results of the analysis show that the majority of fuqaha equate 

wâjib and fardhu at the term and application level even though they differ in 

naming. However, the madhhab Hanafi believes that there is a special term in the 

case of worship which makes wâjib and fardhu different. 

Keyword: Fardhu; Mazhab Fiqh;  Wâjib. 

Abstrak 

Artikel ini membahas perbedaan antara konsep Fardhu dan  wâjib dalam 

ahkamul khamsah, dengan menganalisa pendapat para ulama mazhab. Kajian ini 

menggunakan metode normatif dengan kajian literatur yang bersumber dari kitab-

kitab para ulama fiqh. Hasil analisa menunjukkan bahwa mayoritas fuqaha 

menyamakan antara  wâjib danifardhu dalam tataran istilah maupun aplikatif 

meskipun berbeda dalam penamaan. Kendati demikian, kalangan imazhab Hanafi 

menganggap iadanya iistilah ikhusus idalam suatu kasus ibadah yang menjadikan  

wâjib dan fardhu berbeda. 

Kata Kunci: Fardhu; Mazhab Fiqh;  Wâjib. 
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A. Pendahuluan i 

Mempelajari iistilah-istilah idalam isuatu icabang iilmu imerupakan ihal 

ipenting iyang itidak idapat idipungkiri. iKarena idengan imengetahui iistilah   

itersebut, iseorang ipenuntut iilmu idapat ilebih imemahami idisiplin iilmu isecara 

ibenar idari isumbernya idan imengembangkan iapa yang telah dipelajari.
1
 iIlmu 

iushul ifiqh sangat terkait dengan syariat, iterutama ibagi ipara imujtahid idalam 

imelakukan iistinbath ihukum idengan iberbagai idalil idan iNash iserta ilogika 

iberpikir. iAl-Ghazali imengatakan: i"ilmu iyang ipaling iterhormat iadalah iilmu 

iyang idapat imeningkatkan ikemampuan inalar idan ilogika, iserta idapat 

imendukung ipenerapan isyariat”, idan iitu itermasuk iilmu iushul ifiqh. iHal 

isemacam iitu, idibutuhkan idari isyariat idan inalar. 

Ushul ifiqh iadalah itempat iperlindungan iterakhir ibagi ipara ifuqaha 

idalam imemutuskan iperkara iyang idihadapi ioleh iumat. iTaklid isemata itidak 

idapat iditerima ikarena imanusia itelah idiberi iakal iuntuk iterus iberpikir 

idengan ilogika iyang iada idalam ituntunan isyara‟.
2
 iDengan imempelajari 

iUshul iFiqh iakan imemungkinkan iuntuk imengetahui idasar-dasar ipara 

imujtahid imasa isilam imemformat ibangunan idari ipendapat ifiqhinya. iDengan 

idemikian, iakan idimengerti ibetul isecara imendalam, isehingga idengan iitu 

ibisa idiketahui isejauh imana ikebenaran ipendapat-pendapat ifiqhi iyang 

iberkembang idi iDunia iIslam.
3
 

Dalam imasyarakat iMuslim idi imana iberkembang ibudaya itaklid 

ikepada isalah iseorang iimam ipendiri imazhab, istudi iUshul iFiqh ikurang 

imendapat iperhatian. iSebab, idalam imengamalkan ihukum iIslam, lazimnya 

imereka imerasa icukup idengan iapa iyang itelah itersedia idalam ibuku-buku 

ifiqh iklasik. iStudi iUshul iFiqh ibaru iterasa ipenting ibilamana idihadapkan 

ikepada imasalah-masalah ibaru iyang ihukumnya itidak iterdapat idalam 

iperbendaharaan ifiqh ilama. iDi isamping iitu, idengan imaraknya ipeminat 

ihukum iIslam imelakukan iperbandingan imazhab, ibahkan iuntuk imengetahui 

                                                           
1 Abu Hamid Gazali and Abdullah Mahmud Muhammad Umar, Al-Mustasfa Min Ilm Al Usul 

(Lebanon: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2010). 
2 Fikri Muhtada, et.all, Kajian Hukum Taklifi Menurut Para Imam Mazhab, Jurnal Tahkim Vol. 

XVII, No. 2, Desember 2021 
3 Misbahuddin, USHUL FIQH I, (Makssar: Alauddin University Press, 2013), h. 30 
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imana ipendapat iyang ilebih ikuat,iserta iadanya iupaya iuntuk imemperbaharui 

ihukum iIslam iakan isemakin iterasa ibetapa ipentingnnya imelakukan istudi 

iUshul iFiqh. iDalam iilmu iushul ifiqh, ipara iulama imenyebutkan iistilah-istilah 

itertentu iyang imenimbulkan itanda itanya ipada ipara ipenuntut iilmu. 

iSeringkali iistilah-istilah iini idisebutkan iberdampingan idan ikita itidak idapat 

imengetahui iperbedaanya isecara ipasti ikecuali isetelah imenelaah ikitab-kitab 

iinduk iushul ifiqh. iTermasuk idalam iperbedaan iistilah itersebut iadalah iantara 

ilafadz i wâjib idan ifardhu, iserta ifungsi iSunnah. iBerdasarkan ihal itersebut idi 

iatas, imaka idalam iartikel iini ipenulis ibertujuan iuntuk imembahas itentang 

idua ihal, iyaitu: Bagaimana iPerbedaan i wâjib idengan iFarlhu? Bagaimana 

iFungsi iSunnah iTerhadap i wâjib? 

B. Metodologi Penelitian 

Metode tinjauan pustaka dalam penelitian ini memerlukan pendekatan 

penelitian yang mengandalkan analisis literatur yang relevan terkait dengan topik 

penelitian. Sesuai dengan judul penelitian, metode kajian pustaka digunakan untuk 

menggali pemahaman lebih dalam mengenai perbedaan fardh,  wâjib, dan 

keutamaan sunnah mengenai kaitannya dengan kewajibanwâjib dalam amalan 

Islam. 

Pertama, peneliti akan mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang 

relevan dengan topik penelitian. Hal ini dapat mencakup buku, artikel ilmiah, 

tesis, makalah penelitian, dan sumber terpercaya lainnya yang membahas Fardh,  

wâjib, dan Sunnah dalam konteks kewajibanwâjib. Dalam memilih literatur, 

peneliti perlu memastikan bahwa sumber yang dipilih mencakup berbagai 

perspektif, pendekatan, dan interpretasi terkait Fardh,  wâjib, dan Sunnah.  

Pendekatan ini memastikan bahwa penelitian mencerminkan representasi 

kompleksitas topik yang lebih baik. Setelah literatur yang relevan dikumpulkan, 

langkah selanjutnya adalah melakukan analisis mendalam terhadap isi literatur. 

Peneliti akan membaca dan memahami konsep fardh,  wâjib, dan sunnah dalam 

konteks kewajibanwâjib. Proses ini mencakup mengidentifikasi perbedaan 

pandangan dan penafsiran dari para sarjana dan ahli. Pada tahap ini, peneliti akan 

mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul dari literatur yang dianalisis. Hal 
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ini dapat mencakup pemahaman tentang perbedaan antara fardh,  wâjib, dan 

keutamaan sunnah, serta bagaimana konsep-konsep tersebut berhubungan dengan 

pelaksanaan kewajiban wâjib. 

Dengan menggunakan metode pustaka, penelitian ini akan memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai perbedaan fardhu,  wâjib, dan keutamaan sunnah 

dalam kaitannya dengan kewajibanwâjib dalam amalan Islam. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki beragam sudut pandang dan 

interpretasi yang disajikan dalam literatur, yang pada akhirnya memberikan 

pemahaman yang lebih kaya dan mendalam tentang konsep-konsep tersebut. 

C. Pembahasan 

1. Perbedaan i wâjib idengan iFardu 

a.  Wâjib 

Pada iumumnya, ipara iulama iyang iahli idi ibidang iilmu iushul iFiqh 

imemberikan isalah isatu ipengertian ibahwa i wâjib iadalah: 

 “Sesuatu iyang idituntut iAl-Syari‟ i(Pembuat iSyari‟at) iuntuk idikerjakan 

i(oleh iseorang imukallaf) idengan ituntutan iyang ibersifat ikeharusan”.
4
 

Secara ibahasa, i wâjib iartinya iyang ijatuh idan iharus. iAllah iTa‟ala 

iberfirman: 

  …فإَذَِا وجََبَتۡ جُيُوبُهَا فكَُُوُاْ نِيۡهَا  …
Terjemahnya: 

…Kemudian iapabila itelah ijatuh i(mati), imaka imakanlah 

isebagiannya.” i(QS. iAl-Hajj: i36). 

Sedangkan isecara iistilahnya, i wâjib iadalah isesuatu iyang isyari‟at 

iminta iuntuk idilakukan idengan ipermintaan iyang isifatnya imengharuskan.
5
 

iKemudian iapabila iseorang ihamba imelakukannya, iia iakan imendapatkan 

ipahala, idan ijika iia imeninggalkannya imaka iberhak imendapat idosa. i 

Perbuatan i wâjib iakan idiberi ipahala iapabila iseorang ihamba iberniat 

imelakukan iitu ikarena iAllah iTa‟ala, idan iorang iyang imeninggalkan isesuatu 

                                                           
4 Fauzan, Abdullah bin Shalih. Syarh Al-Waraqaat fi Ushul Al-Fiqh. (Riyadh: Dar Al Minhaj. 

Cetakan ke 4, 1434 H). 

5 Fikri Muhtada, et. all, Kajian Hukum Taklifi Menurut Para Imam Mazhab, Tahkim Vol. XVII, 
No. 2, Desember 2021, h. 249 
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iyang i wâjib idiancam idengan idosa, iadapun iapakah iia ipasti imendapat idosa, 

itergantung ipada ikehendak iAllah, ikarena iAllah iberhak iuntuk itidak 

imemberinya idosa, imeskipun iperbuatannya idapat imenimbulkan idosa. iAllah 

i„Azza iwa iJalla iberfirman: 

َ ٱ إنِ   كَ بًِِ  للّ  ن يشَُۡۡ
َ
ُۚ  ۦلََ يَغۡفِرُ أ َٰلكَِ لهَِو يشََاءُٓ  …وَيَغۡفِرُ نَا دُونَ ذَ

Terjemahnya: 

 Sesungguhnya iAllah itidak iakan imengampuni i(dosa) ikarena 

imemprsekutukannya i(syirik), idan iDia imengampuni iapa i(dosa) iyang 

iselain iitu i(syrik) ibagi isiapa iyang iDia ikehendaki… 

Para iahli iushul imemberikan idefinisi i wâjib imenurut isyara, iialah iapa 

iyang idituntut ioleh isyara‟ ikepada imukallaf iuntuk imemperbuatnya idalam 

ituntutan ikeras.”
6
 iAtau imenurut idefinisi ilain iialah isuatu iperbuatan ijika 

idikerjakan iakan imendapat ipahala idan ijika iditinggalkan iakan iberdosa. i 

wâjib iini idapat idikenal imelalui ilafal iatau imelalui itanda i(qarinah) ilain. i 

wâjib iyang iditunjuk imelalui ilafal iseperti idalam ibentuk ilafal iamar 

i(perintah) idalam ifirman iAllah: i“... idirikanlah iSalat iuntuk imengingat iAku.” 

i(QS. iThaha: i14) iDapat ijuga idikenal imelalui ikata-kata iyang itercantum 

idalam ikalimat iitu isendiri iyang imenunjukkan i wâjib iseperti idalam ifirman-

Nya: i“Hai iorang-orang iyang iberiman idiwajibkan iatas ikamu iberpuasa 

isebagaimana diwajibkan iatas iorang-orang isebelum ikamu i....” i(QS. iAl-

Baqarah: i183). iDilihat idari ibeberapa isegi, i wâjib iterbagi iempat. iDilihat idari 

isegi itertentu iatau tidak itertentunya iperbuatan iyang idituntut. 

Dilihat idari isegi iwaktu imengerjakannya idan iwaktu iyang itersedia 

iuntuk imengerjakan iyang idiwajibkan. i wâjib iyang iseperti iini idapat idibagi 

imenjadi idua imacam:
7
 

1)  wâjib imuwassa‟, iwaktu iyang itersedia iuntuk imelaksanakan iyang 

diwajibkan itu ilebih iluas iatau ilebih ibanyak idari iwaktu imengerjakan 

ikewajiban iitu. iMisalnya isalat izuhur. iWaktu iyang itersedia iuntuk 

imelaksanakan isalat izuhur ijauh ilebih ilapang idibandingkan idengan 

iwaktu iyang iterpakai iuntuk imelaksanakan isalat izuhur. iMaka i wâjib 

                                                           
 
 ،ركفلا راد ؛ رصاعملا يركفلا راد :قشمد ;توريب) هقفلا لوصا يف زيجولا ,ةبهو ،يليحس 2011( 7151
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iyang iseperti iini idapat idilaksanakan ipada iawal iwaktu iatau ipada 

ipertengahan iwaktu iatau ipada iakhir iwaktu. iJika i wâjib imuwassa‟ 

iingin idikerjakan ipada ipertengahan iatau iakhir iwaktu imaka imenurut 

ipara iulama ihendaklah iberniat isetelah itiba iwaktunya i(awal iwaktu) 

iuntuk imenunda ipelaksanaannya ipada iwaktu iyang idiinginkan ikarena 

ikalau itidak idiniatkan, imaka imereka itermasuk iorang iyang imelalaikan 

iwaktu. 

2)  wâjib imudhayyiq, iyakni iyang iwaktunya iyang itersedia ipersis isama 

iatau isama ibanyak idengan iwaktu imengerjakan ikewajiban iitu, iseperti 

ipuasa ibulan iRamadhan. iPuasa iitu isendiri imenghabiskan iseluruh ihari 

ibulan iRamadhan. iKarena iitulah iwâjib imudhayyiq itidak idapat 

iditunda idari iwaktu iyang itersedia iuntuk imengerjakannya. 

Dilihat idari isegi iorang iyang iharus imengerjakannya, iterbagi ikepada 

idua ibagian: 

1)  wâjib i„ain, iialah ituntutan isyara‟ iuntuk imelaksanakan isesuatu 

iperbuatan idari isetiap imukallaf idan itidak iboleh idiganti ioleh iorang 

ilain, iseperti ike wâjiban imengerjakan iSalat, ipuasa, izakat, idan ihaji. i 

wâjib iini idisebut ijuga ifardu i„ain. 

2)  wâjib ikifayah, iialah i wâjib iyang idibebankan ikepada isekelompok 

iorang idan ijika iada isalah iseorang iyang imengerjakannya imaka 

ituntutan iitu idianggap isudah iterlaksana, inamun ibila itidak iada 

iseorangpun iyang imengerjakannya, imaka iberdosalah isekelompok 

iorang itersebut. iSeperti iamar ima‟ruf idan inahi imunkar, iSalat ijenazah, 

imendirikan irumah isakit, isekolah, idan ilain isebagainya. 

Menurut iAmir iSyarifuddin idalam iushul ifiqh imengatakan ibahwa 

ihukum itaklifi itentang i wâjib
8
 iyaitu: iTuntutan iuntuk imemperbuat isecara 

ipasti, iyaitu isuatu iperkara iyang iapabila idikerjakan imendapat iganjaran idan 

iapabila iditinggalkan iakan imendapat iancaman iAllah iswt. iyang idisebut 

                                                           
8 Amir syarifuddin,Ushul fiqih,(Jakarta:Fajar Interpratama Offset), h. 333-355 
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idengan iistilah i“wâjib.”
9
 Contohnya: imengerjakan isalat, ipuasa, idan 

isebagainya.seperti iyang itertulis idalam iQS ial-Nur i(24:56): 

 ْ قيِهُوا
َ
ةَ ٱ وَأ لوََٰ ةَ ٱوَءَاتوُاْ  لص  كَوَٰ طِيعُواْ  لز 

َ
  ٥٦ لعََل كُمۡ ترُحََۡوُنَ  لر سُولَ ٱوَأ

Terjemahnya: 

"Dirikanlah isolat idan ikeluarkan izakat idan itaatilah iperintah iRasul, 

imudah- imudahan ikamu idirahmati iAllah".  

b. Fardhu 

Secara ibahasa, ikata ifardhu imerupakan imashdar idari ikata ikerja 

ifaradha-yafridhu, iartinya ime wâjibkan.
10

 iAllah iTa‟ala iberfirman: 

رُونَ  سُورَة   ىزَلۡۡاَ فيِهَآ ءَايََٰتِۢ بَيّنََِٰتٖ ل عَل كُمۡ تذََك 
َ
ىزَلۡنََٰهَا وَفَرَضۡنََٰهَا وَأ

َ
  ١أ

Terjemahnya: 

(Ini iadalah) isatu isurat iyang iKami iturunkan idan iKami i wâjibkan 

i(menjalankan ihukum-hukum iyang iada idi idalamnya…” iyaitu iKami i 

wâjibkan iberamal iatasnya. 

Kata ifaradha idi isini iartinya imenjelaskan. iSelain iitu, ikata ifaradha 

isecara ibahasa ijuga ibermakna ibagian/jatah idari isesuatu iatau imemberikan 

isuatu ipemberian.
11

 iSedangkan isecara iistilah idalam iushul ifiqh, ipara iulama 

iberbeda ipendapat imengenai idefinisinya, iDari idefinisi idi iatas iseolah-seolah 

ikata i wâjib idan ifardhu ibermakna isama isecara ibahasa, iakan itetapi iAr-

Raghib.
12

 I 

2. iPerbedaan iAntara i wâjib idan iFardhu 

iPara iulama iushul ifiqh iberbeda ipendapat imengenai ihal iini, iyaitu 

iapakah ikata ifardhu imerupakan isinonim idari i wâjib iataukah itidak.
13

 iDan 

ihal iini isetelah imereka isepakat ibahwa isecara ibahasa ikedua ikata iini 

                                                           
9 Amir Syarifuddin, Ushul fiqh (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2008), h. 115 

10 Mukarram bin Ali. Lisan Al-‘Arab. (Beirut: Dar Shadir. Cetakan ke-3, 1414 H) 

11 Farabi, Abu Nashr Ismail bin Hamad.. Ash-Shihhah Taaj Al-Lughah wa Ash-Shihhah Al-
‘Arabiyyah. (Beirut: Dar Al-‘Ilmi li Al-Malayin. Cetakan ke-4. 1407 H) 

12 Beliau adalah Al-Husain bin Muhammad bin Al-Mufadhdhal Al-Ashfahaniy, terkenal 
dengan gelar Ar-Raghib. Beliau adalah seorang satrawan. Lahir sekitar abad 11 M (tidak dijelaskan 
secara pasti) di Ashfahan (sebuah kota di Iran), dan wafat pada tahun 502 H di Bagdad 

13 Djazuli, Acep, and I. Nurol Aen. Ushul Fiqh Metodologi Hukum Islam. Depok: PT Raja 
Grafindo Persada, 2000. 
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iberbeda idalam ikonteks ipeletakannya.
14

 iDalam ihal iini iterdapat idua 

ipendapat. iPendapat ipertama: iBahwa ilafadz i wâjib idan ifardhu imaknanya 

isama isecara iistilah. iPendapat iini imerupakan iperkataan imayoritas iulama, 

idan imereka imembawakan ibeberapa idalil, idi iantaranya, Hadis idimana isuatu 

ihari iRasulullah iditanya ioleh iseseorang imengenai iapa isaja ihal iyang 

diwajibkan dalam iIslam, ilelaki iitu ibertanya: “Apakah iaku i wâjib imelakukan 

iselain iitu?” Kemudian iRasulullah ibersabda: “Tidak, ikecuali ikamu 

imelakukan iyang iSunnah.”
15

 i 

Beliau ilangsung imenyebutkan ibahwa iselain ihal iyang i wâjib iadalah 

iSunnah, itanpa imenyebutkan iperantara. iSetiap ihal iyang itidak i wâjib iartinya 

iSunnah, isehingga ifardhu imerupakan i wâjib iitu isendiri. iFirman iAllah 

iTa‟ala: 

 … لَۡۡج  ٱفَهَو فرََضَ فيِهِو   …
Terjemahnya: 

“…Barangsiapa iyang imenetapkan iniatnya idalam ibulan iitu iakan 

imengerjakan ihaji..  

Kata ifaradha idi isini iartinya iawjaba, iyaitu ime wâjibkan. iDan ipada 

iasalnya, imakna ikata ifaradha itersebut iakan imencakup imakna ikata iaujaba 

isecara ihakikatnya, isupaya itidak idiartikan isebagai imajas, iDalam ihadits 

iqudsi idisebutkan ibahwa iRasulullah ibersabda, ibahwa iAllah iTa‟ala iberfirman 

dalam hadis Qudsi: 

“Dan itidaklah iseorang ihamba imendekatkan idiri idengan iberibadah 

ikepada-Ku idengan isesuatu, iyang ilebih iAku icintai idaripada iapa iyang 

itelah iAku i wâjibkan ikepadanya…”
16

 

Karena ibaik i wâjib imaupun ifardhu, iorang iyang imeninggalkannya 

isama-sama itercela isecara isyari‟at, idan isuatu iperbuatan iyang idiminta ioleh 

isyari‟at itidak imembutuhkan itambahan i(perantara) iapapun, iseperti ihalnya 

isesuatu iyang iboleh iatau i wâjib, ijujur iatau idusta. iKarena ikedua ilafadz iini 

isebenarnya imemiliki ihakikat iyang isama. i i 

                                                           
14 Amidiy, Sayyiduddin Ali bin Abi Ali. Al-Ihkam fi Ushul Al-Ahkam. Beirut: Al-Maktab Al-

Islamiy 
15 HR. Bukhari no. 46 (1/18) dan Muslim no. 11 (1/40). 
16 HR. Bukhari No. 6502 (8/105). 
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Pendapat ikedua: iBahwa iantara ilafadz i wâjib idan ifardhu iberbeda 

imaknanya isecara iistilah. iPendapat iini iadalah ipendapat iulama iMazhab 

iHanafi. iDan idisebutkan idari isuatu iriwayat iImam iAhmad, ibahwa ibeliau 

imenganggap ifardhu ilebih ikuat ikedudukannya idari i wâjib.
17

 iAdapun iAbu 

iYa‟la
18

 imenguatkan ipendapat iyang imengatakan ibahwa ikeduanya iberbeda idi 

iantara idua iriwayat iAhmad. i 

Berbeda idengan ipendapat ipara iulama ikalangan iMazhab iHanafi iyang 

imembedakan iantara i wâjib idan ifardhu.
19

 iAdanya iperbedaan itersebut ikarena 

iulama iMazhab iHanafi imempunyai ipendapat iyang iberbeda idengan ijumhur 

imengenai ipengertian i wâjib idan ifardhu. iMereka iberpendapat ibahwa, i wâjib 

iadalah isuatu ihal iyang ike wâjibannya iditetapkan idengan idalil iyang 

idiijtihadkan, iseperti isalat iwitir idan iudhiyah i(menurut imereka). iSedangkan 

iyang ifardhu iadalah isuatu ihal iyang ike wâjibannya iditetapkan idengan idalil 

iyang idianggap iqath‟i, iseperti isalat ilima iwaktu, izakat iyang idifardhu-kan 

idan isemisalnya. 

 

D. Penutup 

Dari ibeberapa ipendapat iulama idi iatas, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas fuqaha menyamakan antara  wâjib danifardhu,ihanya ikalangan 

imazhab Hanafi iyang imenganggap iadanya iistilah ikhusus idalam isuatu ikasus 

ibadah yang menjadikan  wâjib dan fardhu berbeda. Sedang Sunnah idifungsikan 

isebagai ihujjah idalam imengistinbatkan ibeberapa ihukum iIslam. 

 

  

                                                           
17 Abu Muhammad Muwaffaquddin Abdullah bin Ahmad bin Muhammad. 1423 H. 

Raudhatun Nazhir wa Jannatul Munazhir. Riyadh: Mu`assasah Ar-Rayyan. Cetakan ke-2. 
18 Beliau adalah Muhammad bin Al-Husain bin Muhammad bin Khalaf bin Ahmad bin Al-

Fara`, terkenal dengan gelar Qadhi Abu Ya’la Al-Bagdadiy Al-Hanbaliy. Seorang ulama fikih 
bermadzhab Hanbali pada Dinasti Abbasiyah kedua. Beliau lahir di Bagdad tahun 380 H dan wafat di 
sana tahun 458 H. 

19 Ibnu Qudamah, Raudhah an-Nadhir wa Jannah al-Manadhir, 1/620) 



Perbedaan Fardhuidan  Wâjib Menurut Mazhab Fiqh Shohibul Wafa 

Tadzul Arifin 

 

200 
 

Daftar Pustaka 

Abbas iMutawalli ial iHummarah, ial iSunnah ial iNabawiyyah iwa iMakanatu ifi 

ial iTasyri, iKairo, ial iDar ial iQammiyah ili ial iThiba‟ah iwa ial iNasyr. 

iT.th. ihal i169-182. iVolume i27 iNomor i1 iJanuari i2016 

Abu iBakar iJabir iAl iJaziri, iMinhaj ial iMuslim, iBairut, iDar iAl iFikr, iCet 

iVII, iT.t 

Abu iHamid iGazali iand iAbdullah iMahmud iMuhammad iUmar, iAl-Mustasfa 

iMin iIlm iAl iUsul, iLebanon: iDar iAl-Kutub iAl-Ilmiyah, i2010. 

Abu iMuhammad iMuwaffaquddin iAbdullah ibin iAhmad ibin iMuhammad.. 

Raudhatun iNazhir iwa iJannatul iMunazhir. iRiyadh: iMu`assasah iAr-

Rayyan. iCetakan ike-2 i1423 iH. 

Abdul iMajid iKhon, iUlumul iHadith, iJakarta: iAMZAH, i2011 

Amidiy, iSayyiduddin iAli ibin iAbi iAli. iAl-Ihkam ifi iUshul iAl-Ahkam. iBeirut: 

iAl-Maktab iAl-Islamiy, iT.t 

Amir iSyarifuddin, iUshul ifiqh, iJakarta: iLogos iWacana iIlmu, i2008 

Anamisa, D. R. (2018, August). RANCANG BANGUN APLIKASI SHOLAT 

FARDHU DAN‎SUNNAH‎BESERTA‎KUMPULAN‎DO‟A‎BERBASIS‎

ANDROID. In Prosiding SENTRA (Seminar Teknologi dan 

Rekayasa) (No. 1). 

Anwar, H., & Windiarti, I. S. (2023). PENGEMBANGAN APLIKASI 

TUNTUNAN SALAT FARDHU DAN SALAT SUNNAH BERBASIS 

MOBILE: Application Development Of Fardhu Prayer Guide And 

Sunnah Prayer Mobile Based. Jurnal Sains Komputer dan Teknologi 

Informasi, 5(2), 1-6. 

Departemen iAgama, iAl-Qur‟an idan iTerjemahnya, iBandung: iMizan, i2011 

Djazuli, iA. idan iI iNurol iAen. i2000. iUshul iFiqh, iMetodologi iHukum iIslam. 

iJakarta: iRaja iGrafindo iPersada. 

Farabi, iAbu iNashr iIsmail ibin iHamad. iAsh-Shihhah iTaaj iAl-Lughah iwa 

iAsh-Shihhah iAl-„Arabiyyah. iBeirut: iDar iAl-„Ilmi ili iAl-Malayin. 

iCetakan ike-4. i1407 iH 

Fauzan, iAbdullah ibin iShalih. iSyarh iAl-Waraqaat ifi iUshul iAl-Fiqh. iRiyadh: 

iDar iAl iMinhaj. iCetakan ike i4, i1434 iH. 

Fikri iMuhtada, iet.all, iKajian iHukum iTaklifi iMenurut iPara iImam iMazhab, 

iJurnal iTahkim iVol. iXVII, iNo. i2, iDesember i2021 



AL-SYAKHSHIYYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam dan ‎Kemanusiaan 

p-ISSN 2685-3248; e-ISSN 2685-5887 

Vol. 5; No. 2; 

Desember 2023 

 
 

201 
 

Ibnu iQudamah, iRaudhah ian-Nadhir iwa iJannah ial-Manadhir, i1/620) 

Ḫallāf, iʿAbd-al-Wahhāb. iʿIlm iuṣūl ial-fiqh. iAl-Qāhira: iDār ial-ḥadīṯ, i2003. i 

Huḍarī, iMuḥammad ial-. iUṣūl ial-fiqh. iṢaidā: ial-Maktaba ial-ʻAṣrīya, i2003 

Misbahuddin, Ushul Ifiqh, iMakssar: iAlauddin iUniversity iPress, i2013 

Mukarram ibin iAli. iLisan iAl-„Arab. iBeirut: iDar iShadir. iCet. ike-3,1414 H. 

 

 

 

 


